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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat membuat banyak
perusahaan dan instansi pemerintahan akhirnya memutuskan untuk menggunakan
teknologi dengan tujuan membantu dan mempermudah pekerjaan mereka.
Teknologi juga di manfaatkan oleh banyak pihak yang mengaplikasikan
tekhnologi kedalam berbagai hal dengan tujuannya masing-masing.

Tetapi dalam instansi pemerintah masih banyak instansi pemerintah yang
belum menggunakan sistem yang terkomputerisasi. Begitu pula dengan
pengelolaan dana desa pada Desa Sungai Udang. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa menyatakan penatausahaan keuangan
pemerintah desa terpisah dari keuangan pemerintah kabupaten. Pemisahan dalam
penatausahaan keuangan desa tersebut bukan hanya pada keinginan untuk
melimpahkan kewenangan dan pembiayaan dari pemerintah pusat kepada
pemerintah daerah, tetapi yang lebih penting adalah Kkeinginan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengelolaan sumber daya keuangan dalam
rangka peningkatan kesejahteraan dan pelayanan kepada masyarakat. Sehubungan
dengan telah dilimpahkannya pengelolaan keuangan desa secara mandiri oleh desa
yang selanjutnya disebut dengan Alokasi Dana Desa (ADD). Dalam pasal 1 ayat
11 peraturan pemerintah nomor 72 tahun 2005 tentang desa disebutkan bahwa

Alokasi dana desa adalah dana yang di alokasikan oleh pemerintah



kabupaten/kota untuk desa yang bersumber dari bagian dari dana perimbangan

keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh kabupaten/kota.

Alokasi dana desa sebagian besar digunakan untuk pembangunan dan
penyelenggaraan pemerintah desa. dalam perkembangannya, kini desa telah
berkembang menjadi berbagai bentuk pemberdayaan sehingga menjadi desa yang
mandiri, maju, dan kuat untuk mencapai masyarakat yang adil, makmur, dan
sejahtera. Desa memiliki wewenang untuk mengatur sendiri kawasanya sesuai
kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakatnya agar tercapai kesejahteraan
dan pemerataan kemampuan ekonomi. Kemajuan pembangunan juga tidak kalah
pentingnya, pembangunan ini juga memerlukan perencanaan, pelaksanaan, dan
pertanggung jawaban. Pembangunan desa harus mencerminkan sikap gotong-
royong dan kebersamaan sebagai wujud pengamalan sila-sila dalam pancasila
demi mewujudkan masyarakat desa yang adil dan sejahtera. Pelaksanaan
pembangunan desa harus sesuai dengan apa yang telah direncanakan dalam proses
perencanaan dan masyarakat berhak untuk mengetahui dan melakukan
pengawasan terhadap kegiatan pembangunan desa. Pengelolaan ADD harus
dilaksanakan secara terbuka melalui musyawarah desa dan hasilnya dituangkan
dalam Peraturan Desa (Perdes). Ketentuan tersebut menunjukkan komitmen dari
pengambil keputusan bahwa pengelolaan Dana Desa harus mematuhi kaidah good
governance yang harus dilaksanakan oleh para pelaku dan masyarakat desa.
Pengelolaan alokasi dana desa yang telah diberikan oleh pemerintah agar sesuai
dengan tujuannya perlu adanya penerapan fungsi — fungsi manajemen pada setiap

proses pengelolaan Dana Desa di Desa Sungai Udang.



Pada Desa Sungai Udang masih terdapat beberapa permasalahan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan pengawasan. Untuk mendanai setiap
kegiatan pembangunan desa, diperlukan biaya yang tidak sedikit. Di setiap desa
diberikan Alokasi Dana Desa (ADD) setiap tahun dengan jumlah tertentu dengan
tujuan untuk pembangunan desa tersebut. Dalam beberapa situasi penggunaan
Alokasi dana Desa ini rawan terhadap penyelewengan dana oleh pihak yang
seharusnya dipercaya oleh masyarakat dalam membangun desa menjadi lebih
maju dan berkembang. Di sinilah pentingnya peran masyarakat sebagai pengawas
langsung dan tidak lepas dari peran pemerintah kabupaten selaku pemberi dana
untuk selalu memonitor jalanya pembangunan di desa. Karena sebagian besar
Alokasi Dana Desa diperuntukan bagi pembangunan desa maka mulai dari proses
perencanaan Dana Desa, pengelolaan Dana Desa, hingga pelaporannya haruslah
dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Sehingga nantinya diharapkan
dengan Dana Desa ini dapat menciptakan pembangunan yang merata dan
bermanfaat bagi masyarakat desa. Bertitik tolak dari uraian diatas maka
merupakan hal yang menarik untuk diangkat menjadi suatu bahan penelitian
dengan judul “PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENGELOLAAN

DANA DESA PADA DESA SUNGAI UDANG”.



1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka Penulis dapat merumuskan
rumusan masalah dari pembahasan tersebut, yaitu : Bagaimana merancang sistem
informasi yang dapat digunakan untuk mengelola dana desa pada desa sungai

udang?

1.3 BATASAN MASALAH
Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan terarah, maka diperlukan
batasan-batasan yang membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas
yaitu :
1. Objek penelitian berada di desa sungai udang
2. Sistem yang di rancang akan di gunakan untuk mengelola dana desa.
1.4  TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menerapkan sistem yang terkomputerisasi dalam proses pengelolaan
dana desa sehingga tidak terjadi penumpukan berkas.

2. Mempermudah dalam proses pengelolaan dana desa.



1.5

MANFAAT PENELITIAN

Dari tujuan yang telah dipaparkan diatas, maka penulis dapat menyimpulkan

manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya pembuatan sistem pengelolaan dana

pada balai desa sungai udang, adalah sebagai berikut:

1.

1.6

Membantu dalam pengelolaan dana desa sebaik mungkin berbasis
teknologi informasi.

Membuat proses yang di lakukan sesuai peraturan yang berlaku.
Menerjemahkan transaksi yang terjadi kedalam bentuk yang

terkomputerisasi.

SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk mempermudah dalam memahami penulisan laporan penelitian ini,

maka penulis menyajikan sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut :

BAB |

BAB 11

PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai studi literatur yang
bersumber dari buku-buku, jurnal maupun internet yang memuat
konsep-konsep  teoritis dan digunakan sebagai kerangka atau

landasan untuk menjawab masalah penelitian serta membantu
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penulis supaya memiliki landasan teori yang baik mengenai
penelitian yang dilakukan.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penellitan ini berisi mengenai kerangka
kerja penelitian, metode pengumpulan data, metode pengembangan

sistem, dan alat bantu (tools) pembuatan program.

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini penulis melakukan analisis terhadap gambaran umum
objek penelitian, sistem yang sedang berjalan, kebutuhan perangkat
lunak/system, output, input, kebutuhan data serta melakukan
perancangan terhadap output, input, struktur data yang digunakan,

struktur program dan rancangan algoritma program.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Dalam bab implementasi dan pengujian ini berisi mengenai hasil
dari implementasi perangkat lunak yang telah selesai, pengujian
perangkat lunak dan memberikan rekomendasi berdasarkan hasil

analisis yang ada.

PENUTUP
Dalam bab penutup ini terdiri atas kesimpulan dan saran yang

berkaitan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan.



